BUPATI BOLAANGMONGONDOW UTARA

PROVINSI SULAWESI UTARA

PERATURANBUPATI BOLAANGMONGONDOW UTARA

NOMOR 2 TAHUN 2020
TENTANG

TAMBAHANPENGHASILAN PEGAWAINEGERI SIPIL

Menimbang

Mengingat

TAHUN ANGGARAN2020

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHAESA

BUPATIBOLAANGMONGONDOW UTARA

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 58 ayat (3)
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan  Keuangan  Daerah, diktum  KESATU
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 061 - 5449
Tahun 2019 tentang Tata Cara Persetujuan Menteri
Dalam  Negeri Terhadap Tambahan Penghasilan
Pegawai  Aparatur Sipil Negara Di Lingkungan
Pemerintah Daerah dan Pasal 39 ayat (10) Peraturan
Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara Nomor |
Tahun 2016  tentang Pokok-pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah, perlu menetapkan Peraturan Bupati

tentang Tambahan Penghasilan Pegawai Negeri Sipil
Tahun Anggaran 2020;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara di Provinsi Sulawesi Utara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 12,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4686);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan = Peraturan = Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1\



Menetapkan
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Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor6398);

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang

Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor6, Tambahan Lembaran
Negara Republikindonesia Nomor5494);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun

2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015

Nomor 2036) sebagaimana diubah  dengan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun

2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang

Pembentukan Produk Hukum Daerah (Serita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);
Peraturan Daerah Nomor | Tahun 2016 tentang

Pokok-pokok  Pengelolaan Keuangan Daerah

(Lembaran Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow
Utara Tahun 2016 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
Nomor 85);

Keputusan Menteri Dalam NegeriNomor061 - 5449
Tahun 2019 tentang Tata Cara Persetujuan Menteri
Dalam Negeri Terhadap Tambahan Penghasilan
Pegawai Aparatur Sipil Negara Di Lingkungan
Pemerintah Daerah;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENIJANG TAMBAHAN
PENGHASILANPEGAWAI NEGERI SIPIL TAHUN
ANGGARARO020.

\
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BABI
KETENTUANMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati iniyang dimaksud dengan:

1.

Tambahan Penghasilan Pegawai NegeriSipil yang
selanjutnya disebut TPP adalah tunjangan yang
diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan Pemerintah Daerah terhadap kinerja
dalam upaya meningkatkan etas kerja, kedisiplinan
dan kesejahteraan pegawai.

Tambahan Penghasilan Pegawaiberdasarkan beban
kerja adalah tunjangan yang diberikan kepada
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah
Daerah terhadap kinerja dalam upaya
meningkatkan  etos kerja, kedisiplinan dan
kesejahteraan pegawai baik bertugas di wilayah
Bolaang  Mongondow Utara  atau sedang
melaksanakan tugas di luar daerah Bolaang
MongondowUtara.

. Basic Tambahan Penghasilan Pegawai yang

selanjutnya disebut Basic TPP adalah dasar
penetapan TPP PegawaiNegeriSipil yang diberikan
setelah memperhitungkan Kelas Jabatan, Indeks
Kapasitas Fiskal Daerah, Indeks Kemahalan
Konstruksi dan indeks penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah.

Indeks Kapasitas Fiskal Daerah adalah kemampuan
keuangan masing-masing daerah yang dicerminkan
melalui pendapatan daerah dikurangi dengan
pendapatan yang penggunaannya sudah ditentukan
dan belanja tertentu.

Indeks Kemahalan Konstruksi adalah sebuah
sistem yang digunakan sebagai proxy untuk
mengukur tingkat kesulitan geografissuatu daerah,
semakin sulit letak geografis suatu daerah maka
semakin tinggi pula tingkat harga di daerah
terse but.

Nilai Jabatan adalah jumlah dari nilai faktor
evaluasi Jabatan struktural maupun fungsional
yang digunakan untuk menentukan kelas Jabatan.

Kelas Jabatan adalah klasifikasi Jabatan dalam
satuan organisasi.

PegawaiNegeri Sipil yang selanjutnya disebut PNS
adalah setiap warga negara Republik Indonesia yang
telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat
oleh pejabat berwenang dan diserahi tugas dalam
suatu Jabatan dalarn negeri, atau diserahi tugas
negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan
perundangan-undangan yang berlaku. \
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Jabatan Struktural adalah suatu kedudukan yang
menunjukan tugas, tanggung jawab, wewenang,
dan hak seseorang PNS dalam rangka memimpin
suatu organisasi.

Pejabat Fungsional adalah Pejabat yang diangkat
oleh Bupati berdasarkan penetapan atau sertifikasi
oleh instansi pembina.

Staf adalah wunsur pelaksana tugas pembantu
pempman.

Jabatan adalah kedudukan yang menunjukan
tugas, tanggungjawab, wewenang dan hak
seseorang PNSdalam suatu organisasi negara.
Eselon adalah tingkatan Jabatan struktural pada
satuan kerja yang dipangku oleh PNS.

Atasan Langsung adalah pajabat yang karena
kedudukan atau Jabatannya yang membawahi
seorang atau lebih PegawaiNegeriSipil.

Nilai Hasil Capaian Komponen Disiplin Kerja yang
selanjutnya disebut NHCKD adalah nilai basil
capaian komponen disiplin kerja pegawai dalam
masa waktu 1 (satu) bulan berdasarkan basil
perhitungan persentase kehadiran PNS

Nilai Hasil Capaian Komponen Produktivitas Kerja
yang selanjutnya disebut NHCKPadalah nilai basil
capaian komponen produktivitas kerja pegawai
dalam masa waktu | (satu)bulan berdasarkan hasil
penilaian pejabat penilai

. Program dan Kegiatan Penunjang Pemerintah

Daerah adalah kegiatan olahraga, peringatan hari-

hari Nasional dan hari-hari besar keagamaan serta

kegiatan Pemerintah Daerah lainnya yang wajib
diikuti.

Daerahadalah Kabupaten BolaangMongondowW/Jtara.
Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Satuan Kerja
Perangkat Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah Kabupaten Bolaang
MongondowUtara.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat SKPD adalah unsur perangkat daerah

pada Pemerintah Daerah yang melaksanakan

Urusan Pemerintahan Daerah.

Unit SKPDadalah bagian SKPDyang melaksanakan

| (satu) atau beberapa program.

Badan PengelolaKeuangan Daerah disingkat BPKD
adalah Badan Pengelola Keuangan Daerah
Kabupaten Bolaang MongondowUtara.

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan

selanjutnya  disingkat BKPP adalah  Badan
Kepegawaian Pendidikan dan PelatihanKabupaten

Bolaang MongondowUtara.
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Satuan Kerja' PengeloJa Keuangan Daerah yang
selanjutnya disingkat SKPKD adalah  unsur
penunjang Urusan Pemerintahan pada Pemerintah
Daerah yang melaksanakan Pengelolaan Keuangan
Daer ah.

Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkat PA
adalah pejabat pemegang kewenangan penggunaan

anggaran untuk melaksanakan tugas dan fungsi
SKPD yang dipimpinnya.

Kuasa PA yang selanjutnya disingkat KPA adalah
pejabat yang diberi kuasa untuk melaksanakan

sebagian kewenangan PA dalam melaksanakan

sebagian tugas dan fungsi SKPD.

BAB 1II
PENERIMATPP

PasaJ 2

PNS penerima TPP adalah:

a.

Pejabat Struktural termasuk pelaksana tugas (Plt.)
dan Staf sebagai PNS Daerah di lingkungan
Pemerintah Daerah;

Pejabat Fungsional bidang kesehatan;

Pejabat  Fungsional  bidang  pendidikan non-
sertifikasi, melipu ti:

pengawas sekolah dan penilik sekolah;

1.

2. kepala sekolah;

3. guru;

4. tenaga pendidikan nonfonnal (guru pamong
belajar).

auditor;

Pejabat Fungsional pertanian;

PNS vyang mengikuti diklat struktural, diklat
fungsional, diklat substantif, magang, workshop,
bimtek, seminar dan sejenisnya;

Pejabat Fungsional lainnya,

PNS yang ditugaskan di daerah terpencil; dan

PNS tenaga kependidikan.

Pasal 3

PNS yang tidak menerima TPP adalah:

a.
b.

Calon PNS (CPNS);

PNS pindahan dari daerah lain sebelum 6 (enam)
bulan melaksanakan tugas di Daerah kecuali telah
dilantik menduduki Jabatan struktural dan/ atau
fungsional;

PNS yang mengikuti pendidikan tugas belajar
(pendidikan formal) terhitung mulai  tanggal
mengikuti pendidikan tugas belajar;
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PNS yang  diberhentikan sementara atau
dinonaktifkan;

PNSyang diberikan cuti di luar tanggungan negara;
PNS yang diperbantukan/ dipekerjakan/ dititipkan
pada instansi lain di luar lingkungan Pemerintah
Daerah;

PNSdengan status titipan di lingkungan Pemerintah
Daerah;

PNS yang mengambil izin melebihi 50%> dari hari
kerja pada bulan berkenan;

PNS yang tidak mencapai paling rendah 3(1>/o (tiga
puluh persen) persentase kehadiran dan paling
rendah 50% (limapuluh persen) produktivitas kerja
pada bulan berkenan;

PNSselain Pejabat Pimpinan TinggiPratama, kepala
SKPD, kepala Unit Kerja SKPD, PA/KPA yang
melaksanakan perjalanan dinas luar daerah lebih
dari 9 (sembilan) hari pada bulan bekenaan pada
dokumen pertangungjawaban; dan

PNS pada jabatan pelaksana (staf) dan tenaga
medis pada UPTDDinas Kesehatan yang menerima
jasa pelayanan kesehatan dengan jumlah sama
dengan atau melebihi dari yang ditetapkan dalam
Peraturan ini.

BABIII

KRITERIADANPARAMETEREMBERIANPP

Bagian Kesatu
Kriteria Femberian TPP

Pasal 4

Kriteria pemberian TPPadalah:

o Qa0 o

(2)

TPPberdasarkan beban kerja;

TPPberdasarkan prestasi kerja;
TPPberdasarkan tempat bertugas;
TPPberdasarkan kondisi kerja;
TPPberdasarkan kelangkaan profesi; dan
TPPberdasarkan pertimbangan objektif lainnya.

PasalS

TPP berdasarkan  beban kerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf a diberikan kepada
PNS yang dalam melaksanakan tugas melampaui
beban kerja normal atau batas waktu normal, paling
rendah 112,5jam perbulan (seratus dua belas koma
lima jam perbulan).

Besaran TPPberdasarkan beban kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diberikan sebesar 40°o
(empat puluh persen) dari besaran Basic TPP. \
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Pasal 6

(1) TPP berdasarkan prestasi  kerja  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf b diberikan kepada
PNS yang memiliki prestasi kerja sesuai bidang
keahliannya dan diakui oleh pimpinan di atasnya;

(2) Besaran TPP  berdasarkan prestasi kerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan

sebesar 60°/0 (enam puluh persen) dari besaran
Basic TPP.

Pasal 7

(1) TPP berdasarkan  ternpat bertugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf c diberikan kepada
PNS yang dalam melaksanakan tugasnya berada di
daecrah memiliki tingkat kesulitan tinggi dan daerah
terpencil.

(2) Besaran TPP  berdasarkan tempat  bertugas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
sebesar 10°/0 (sepuluh persen) dari besaran Basic
TPP.

Pasal &8

(I) TPP berdasarkan kondisi  kerja  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf d diberikan kepada
PNSyang dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab memiliki risiko tinggi seperti risiko kesehatan,
keamanan jiwa, dan lainnya.

(2) Besaran TPP berdasarkan kondisi kerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
sebesar:

%Dari

Jabatan Basic TPP
Sekretaris Daerah 30.71%
Asisten Setda 20.00%
Kepala UPTD Farmasi, UPTD TFC 6.38%
Keoala UPTD Puskesmas 27.66°/0
Kepala RSUD 2Q.QQo/0
Dokter Ahli Pertama 72.46°/0
Dokter Ahli Muda 55.26°/0
Dokter Ahli Madva 50.QQ0/0
Dokter Ahli Utama 33.33%

Pasal 9

(1) TPP berdasarkan kelangkaan profesi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf e diberikan kepada
PNSyang melaksanakan tugas pada kriteria sebagai
berikut:

a. keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan

ini khusus; \
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kualifikasi pegawai Pemerintah Daerah sangat
sedikit/harnpir tidak ada yang bisa memenuhi
pekerjaan dimaksud; dan

PNS yang melaksanakan tugas pada Jabatan
pimpinan tertinggi di Pemerintah Daerah.

(2) Besaran TPP berdasarkan kelangkaan profesi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan

(1)

sebesar:
%Dari

Jabatan Basic TPP
Sekretaris Daerah 75.00%
Staf Ahli Bupati 50.00%
Asisten Sekretaris Daerah SQ.00°/a
Eselonllb [Insda.Setwan,Badan, Dinas) 36.67°/0
Dokter AhliPertama 72.22°/0
Dokter AhliMuda 55.26°/0
Dokter AhliMadya SQ.00°/
Dokter AhliUtama 33.33%0
Direktur RSUD 12.50°/0

Pasal 10

TPP berdasarkan pertimbangan objektif lainnya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf f
diberikan kepada PNS yang mempunyai beban
tugas tambahan disamping tugas dalamjabatannya
seperti:

a.
b.

e o

= oo

tim anggaran Pemerintah Daerah;

pengendali program/kegiatan keasistenan dan
Staf ahli bupati;

PA clan KPA;

bendahara pengeluaran SKPD, SKPKD dan
pengurus barang;

pejabat pengelola keuangan Daerah;
pengawasan internal Pemerintah Daerah;

tim pengendali Sistem Inforrnasi Manajemen
Daerah (Simda)integrasi;

penunjang urusan kemasyarakatan (camat dan
sekretaris kecamatan);

Kepala Bagian pada  Sekretariat Daerah,
Sekretariat DPRD, Sekretaris Inspektorat
Daerah, Sekretaris Badan Perencanan,
Penelitian, dan ' Pengembangan, Sekretaris
BPKD, Seckretaris Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, Sek:retaris Dinas Kesehatan,
Sekretaris Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang, Sekretaris Dinas Kesehatan, Sekretaris
Dinas Pertanian dan Sekretaris BKPP;
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Pejabat Eselon IV pada Sekretariat Daerah,
Sekretariat DPRD, Inspektorat Daerah, Badan
Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan,
BPKD, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan,
Dinas Kesehatan, Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang, Dinas Kesehatan, Dinas
Pertanian dan BKPP.

(2) Besaran TPP berdasarkan pertimbangan objektif
lainnya sebagaimana dimaksud pada Pasal 4 huruf f
diberikan masing-masing sebesar.

a.

h.

C.

d.

Tim Anl 2e:ararfPemennta h Daerah

o/0 dari
Jabatan basic TPP
Sekretaris Daerah 50,00°/0
Asisten Administrasi Umum 25,000/0
Kepala Bapelitbang 20,000/0
Kepala BPKD 20,00%
Kepala Bazian Hukum 10,00%

pengendali program/kegiatan keasistenan dan
Staf ahli bu ati:

. o/0 dari
Bidang basic TPP
Bidang Pemerintahan dan 38.33%
Keseiahteraan R at
Bidang Perekonomian, 38.33% |
Pemban unan dan Kehumasan ‘
13.33% |
50.00%
PAdan KPA.:
Pagu of 0. dari
basic TPP
Pengguna Anggaran (Eselon 1) 30.00%
Pengouna Anggaran {Eselon Illa] 3-Q.QQo/0
KPAPada Sekretariat Dacrah 75.00%
KPAPada BPKD 25.00%
KPAPada RSUD 30.00%

Bendahara Pengeluaran SKPD, SKPKD dan
pengurus Barang:

Pagu of ? dari
basic TPP
<10 Miliar 20.00%
10 Miliar - <50 Miliar 25.00%
SO Miliar - 100 Miliar 30.00%
>100 Miliar 35.00%
Pengurus BMD 5.00%
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Peldat Pengelola Keuangan Daerah

[ ¢ %dari
‘ Jabatan basic TPP
| Bendahara Umum Daerah 20.00%
Kuasa Bendahara Umum Daerah 35.00%
Peiabat Penguji SPM 20.00°/0
penzawasan Intern alp emennt ah Daera he
%dari
Jabatan basic TPP
Inspektur 58.33°/0
Sekretaris 25.00%
Irban 25.00%
Auditor Muda 48.94°/o
Auditor Pertama 41.30%
Analis, Pengawas 4.44%
Kepala Subbagian 17.39%
Staf 10.00%
Tim Pen endali Simda Inte asi:
oo dari
Jabatan basic TPP
21.67°/0
25.00%
16.67°/0

Penunjang Urusan Kemasyarakatan (camat dan

sekretaris _kecamatanl:

0/0 darj
Jabatan basic TPP
Camat 20.00%
Sekretaris Camat 16.67°/0
Kepala Bagian pada Sekretariat Daerah,
Sekretariat DPRDdan Sekretaris SKPD:
%dari
Jabatan basic TPP
Inspektorat Daerah 12.50°/0
Bapelitbang 12.50°/0
BPKD 12.50%0
Din.asPendidikan & Kebudavaan 12.500/0
Dinas Kesehatan 12.50°%0
Dinas Pekerjaan Umum 12.50°/0
Dinas Pertanian 12.50°/0
BKPP 12.50°/0
Kabag Pada Sekretariat DPRD 55.00%

\
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J- Pejabat Eselon IV pada SKPD

% Dari_Basic_TPP
SKPD Kelas Kelas
Jabatan 9 | Jabatan &
Inspektorat 13.04%>
Sekretariat Daerah 17.02% 13.04°/0
Bapelitbang 17.02% 13.04°/0
BPKD 17.020/0 13.04°/0
Dinas. Pendidikan &
Kebudayaan 6.38% 1 4.35%0
Dinas Kesehatan 6.38% | 4.35°%0
Dinas Peckerjaan Umum 6.38%: 4.35°0
Dinas Pertanian 6.38%: 4.35°0
BKPP i 8.700/0
Sekretariat DPRD 6.38% | 4.35%0

Bagian Kedua
Parameter Penetapan Besaran Basic TPP

Pasal 11

(1) Penetapan  besaran  Basic TPP menggunakan

parameter:

a. Kelas Jabatan;

b. Indeks Kapasitas Fiskal Daerah;

c. Indeks Kemahalan Konstruksi; dan

d. indeks penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

(2) Besaran Basic TPP sebagairnana dirnaksud pada

ayat {l) menggunakan rum us:
(Besarati TPPper Kelas Jabatan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan} x (Indeks Kapasitas
Fiskal Daerah) x (Indeks Kemahalan Konstru.ksi) x
(indeks penyelenggaraan Pemeri.ntah Daerah).

(3) Besaran Basic TPP sebagaimana dirnaksud pada
ayat (1t sebagairnana tercantum dalam Lampiran I
yang  merupakan bagian  tidak  terpisahkan
Peraturan Bupati ini.

BABIV
PEMBERIAN DANPENGURANGANIPP

Bagian Kesatu
Perhitungan TPP

Pasal 12

(1) Dasar perhitungan jumlah TPP untuk setiap Kelas
Jabatan yang ada di lingkungan Pemerintah Daerah
adalah penjumlahan dari kriteria penilaian setelah
dikalikan dengan Basic TPP.

{2} Bagi PNS yang rangkap Jabatan, TPP hanya
dibayarkan pada salah satu Jabatan. \
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Pasal 13

Pembayaran TPP setiap bulan dinilai berdasarkan

produktivitas kerja dan disiplin kerja.

Pembayaran TPP berdasarkan produktivitas kerja

dan disiplin kerja sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dibayar berdasarkan pada:

a. penilaian produktivitas kerja sebesar 60% (enam
puluh persen) dari besaran TPP;dan

b. penilaian disiplin kerja sebesar 40°/0 (empat
puluh persen) dari besaran TPP.

Bagian kedua
Produktivitas Kerja

Pasal 14

Penilaian produktivitas kerja dilakukan oleh Atasan
Langsung berdasarkan pelaksanaan tugas pegawai
yang dipimpinnya.

Setiap pegawai wajib mencatat dan
mendokumentasikan aktifitas kerja harian sebagai
dasar penilaian produktivitas kerja setiap bulan
oleh pimpinan.

Produktivitas kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) adalah pelaksanaan dari Sasaran Kerja
Pegawai (SKP}yang telah d+tetapkan mengetahui
Atasan Langsung pegawai yang bersangkutan
termasuk  tugas tambahan yang diberikan oleh
pimpinan dan kreatifitas lain yang menunjang
kinerja organisasi.

Setiap aktifitas kerja yang yang dilaporkan harus
nyata, terukur dan terdapat output yangjelas.
Output dari setiap aktifitas kerja setiap hari dalam
bentuk hard copy dilampirkan setiap penyampaian
laporan aktifitas kerja bulanan kepada kepada
pejabat penilai.

Apabila output dari aktifitas kerja merupakan
dokumen yang lebih dari 5 (lima) halaman, maka
yang dilampirkan adalah halaman depan dan
halaman belakang yang menggambarkan progress
terakhir  dari pekerjaan  sampai dengan  hari
berkenaan.

Apabila output dari aktifitas kerja pada halaman
belakang sama dengan yang dilampirkan pada hari
sebelumnya maka dihitung tidak ada aktifitas kerja
pada hari yang berkenaan.
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Output aktifitas kerja yang dilampirkan secara
kumulatif dalam bentuk | (satu) dokumen utuh
hanya dihitung sebagai output aktifitas kerja dalam
| (satu) hari yakni pada hari yang berkenaan.
Atasan langsung atau pejabat yang melaksanakan
validasi dapat menolak laporan aktifitas kerja
pegawai yang tidak sesuai dengan ketentuan
sebagaimana  dimaksud pada ayat (4) sampai
dengan ayat (8).

Dalam hal Atasan Langsung menolak produktivitas
kerja pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (9),
penolakan wajib disertai alasan.

Pasal 15

Penyampaian laporan aktifitas kerja oleh pegawai
yang dinilai kepada Atasan Langsung dilaksanakan
setiap minggu pertama bulan berikutnya.

Validasi produktivitas kerja bawahan dilakukan
oleh Atasan Langsung pegawai paling lambat 3 [tiga]
hari kalender sejak sejak batas akhir pelaporan.
Dalam hal Atasan Langsung kosong, validasi
produktivitas kerja bawahan dapat dilakukan oleh
Pelaksana Tugas (Plt.)atau Pelaksana Harian (Pih.).
Dalam hal belum  ditunjuk Plt. atau  PLh.
sebagaimana  dimaksud pada ayat (3), validasi
produktivitas kerja dapat dilakukan oleh pejabat
satu tingkat diatas Jabatan pegawai yang dinilai.
Untuk Pejabat Fungsional validasi prcxiuktivitas kerja
dilakukan oleh Pejabat Administrator atau Pejabat
Pengawas yang secara operasional mengoordinasikan
tugas Jabatan Fungsional sesuai bidangnya.

Bagian Ketiga
Disiplin Kerja

Pasal 16

Penilaian disiplin  kerja dilakukan  berdasarkan
tingkat kehadiran pegawai pada:

saat masuk kerja;

saat pulang kerja;

saat apel pagi setiap hari senin;

saat mengikuti kegiatan olahraga;

saat apel sore setiap hari jumat; dan

saat mengikuti kegiatan Pemerintah  Daerah
seperti saat upacara hari-hari nasional dan
Daerah, peringatan hari-hari besar keagamaan
yang mewajibkan kehadiran PNS.

Tingkat kehadiran sebagaimana  dimaksud pada
ayat (1) dibuktikan dengan dokumen daftar hadir
dan / atau printout finger print.

e es T
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(3) Dalam hal PNSmelakukan pekerjaan di luar jam kerja
(lembur) sampai bataswaktu paling lama 5 (lima)jam,
kepala ~ SKPD/Unit Kerja SKPD memberikan
pemyataan tertulis agar PNS Dbersangkutan
mendapatkan  dispensasi tidak mengikuti apel pagi
atau tidak mengikuti kegiatan olahraga.

(4) Pemyataan tertulis sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dilampiri dengan hasil pekerjaan dan
dokumentasi saat melakukan lembur.

(5) Tidak masuk karena cuti, izin, sakit, dan terlambat
masuk kerja/ pulang  mendahului jam  kerja
menyertakan surat keterangan yang sah.

(6) Tidak hadir pada hari kerja/kegiatan = Pemerintah
Daerah karena alasan tidak biasanya/kejadian  tak
terduga, dapat menyampaikan keterangan yang sah
dan atas persetujuan pimpinan SKPD'Unit Kerja
SK.PD.

(7) Rekapitulasi  persentase  kehadiran  dibuat dan
diverifikasi oleh  pejabat yang  membidangi
kepegawaian di masing-masing SKPD/Unit Kerja
SKPD.

(8) Bagi Unit Kerja SKPD,rekapitulasi kehadiran dibuat
oleh pejabat pada Unit Kerja SKPD dan diverifikasi
oleh pejabat yang membidangi kepegawaian pada

SKPD.
(9) Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
dengan mempertimbangkan dan/atau

membandingkan  daftar hadir harian setiap PNS
serta  membubuhi paraf pada setiap lembar
rekapitulasi persentase bulan berkenan.

(10) PNS yang tidak mencapai batas waktu kerja paling
rendah 112,50 (seratus dua belas koma lima puluh)
jam perbulan tidak berhak atas TPP berdasarkan
beban kerja dan dilakukan pemotongan sebesar
40°/o0 (empat puluh persen) dari Basic TPP.

(11) Batas waktu kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (10) pada bulan Ramadhan dikurangi sebesar
persentase  pengurangan jam kerja pada bulan
Ramadhan.

(12) Batas waktu kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (l0J pada bulan yang terdapat hari libur
nasional dan/atau cuti bersama dikurangi sebesar
persentase pengurangan jam kerja setara hari libur
nasional dan/atau cuti bersama.

(13) Batas waktu kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (10}, ayat (11), dan ayat (12) termasuk
pelaksanaan  aktifitas di luar lingkungan kantor
pada saat melakukan perjalanan dinas dan/ atau
penugasan lain oleh pimpinan.
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Pasal 17

(1) Pengurangan TPP diberlakukan kepada:

a.

PNS yang tidak masuk kerja tanpa keterangan
diberikan pengurangan tambahan penghasilan
sebesar 5°0 (lima persen) untuk tiap 1 (satu) hari
tidak masuk kerja;

PNS yang tidak masuk kerja karena izin tertulis
dan persetujuan pimpinan diberikan
pengurangan  tambahan  penghasilan  sebesar
2,So/0 (satu koma lima persen) untuk tiap | (satu)
hari tidak masuk kerja;

PNS yang tidak masuk kerja karena sakit lebih
dari 5 (lima) hari dengan surat keterangan
dokter  diberikan pengurangan tambahan
penghasilan  sebesar 2,5°/0 (dua koma lima
persen) untuk tiap | (satu) hari tidak masuk
kerja;

PNS yang tidak masuk kerja karena cuti
tahunan hanya diberikan tambahan penghasilan
sebesar persentase  kehadiran  sebelum dan
sesudah melaksanakan cuti pada bulan yang
berkenaan;

PNS yang tidak hadir dalam upacara hari
Nasional/Daerah, perayaan hari keagamaan
dan/ atau acara  Pemerintah Daerah  yang
mengundang kehadiran PNS diberikan
pengurangan tambahan penghasilan sebesar 5%
(lima persen) untuk tiap [ (satu) kali ketidak
hadiran;

PNS yang terlambat masuk kerja diberikan
pengurangan  tambahan  penghasilan  sebagai
berikut:

Keterlambatan Lama Persentase

(TL} Keterlambatan Pengurangan

TL | I menit s.d. <31 0,50

menit

TL 2 31 menit s.d. <61 1%

menit

61 menit s.d. <91
menit

TL3 1,25°/0

~91 menit dan
atau tidak mengisi

TLa daftar hadir

masuk kerja

1,5%
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g. PNS yang pulang kerja sebelum waktunya
diberikan pengurangan tambahan penghasilan
sebagar benikut:

Pulang Lama Meninggalkan P ¢
| Sebelum Pekerjaan Sebelum ersentase
Waktu (PSW) Waktunya Pengurangan
PSW 1 | menit s.d. <31 menit | 0,5%0
PSW2 31 menits.d. <61 menit | 1%
 PSW3 61 menits.d. <91 menit | 1.25°0
~91 menit dan atau
PSWwW4 tidak mengisi daftar 1,50°/0
hadir pulang kantor

(2) PNS yang dikenakan potongan TPP sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), tidak mengurangi
penjatuhan  sanksi disiplin PNS berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(3) PNS yang tidak masuk kerja karena cuti, izin,
dan/ atau sakit harus menyampaikan surat
keterangan dari pihak yang berkompeten berisi
keterangan bahwa yang bersangkutan tidak dapat
masuk kantor, dan persentase pemotongan tetap

berlaku sesuai ketentuan dalam Peraturan Bupati
mi.

Pasal 18

(1) Perhitungan TPP berdasarkan produktivitas kerja
dan disiplin kerja sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 ayat (2) huruf a dan huruf b dilakukan
dengan rumus sebagai berikut:

TPP PNS {(Besarnya TPP x  Capaian Persentase
Produktivitas Kerja x 60%) + (Besarnya TPP x
Capaian Disiplin Kerja x 40%)}.

(2) Perhitungan pembayaran TPPtenaga guru, tenaga
medis, dan Staf pada UPTD Dinas Kesehatan
didasarkan pada capaian disiplin kerja dengan
rumus sebagai berikut:

TPPPNS = Besaran TPP x Persentase Capaian Disiplin Kerja

Pasal 19

Jumlah perhitungan TPP sebagaimana dimaksud pada

Pasal 18 ayat (1) akan dikurangi untuk Pejabat

Pelaksana Teknis Kegiatandan kepada PA/KPAapabila:

a. terlambat/ tidak menyampaikan permintaan
data/dokumen/laporan  yang diminta melalui surat
permintaan yang ditandatangani pimpinan sebesar
3°/o (tigapersen) per hari keterlambatan; dan/ atau

b. terlambat menyampaikan SPP TU Nihil 6%> (enam
persen) per hari keterlambatan.
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BABV
TATACARAVERIFIKASDANMEKANISME
PERMINTAAREMBAYARAMNPP

Bagian Kesatu
Tata Cara Verifikasi

Pasal 20

(1) Setiap SKPDdan Unit Kerja SKPDmenyiapkan dan
melakukan verifikasi dokumen permintaan berupa:

SPP/SPM LS;

nomor rekening bank setiap PNS;

NPWPsetiap PNS;

perhitungan PPh Pasal 21;

billing pajak (SSP Elektronik};

Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak;

rekapitulastingkat kehadiran dan rekapitulasi capaian

produktivitas kinerja PNSmasa waktu | (satujbulan;
daftar penerima TPP;

daftar pennintaan dan pembayaran TPP untuk

masa waktu 1 (satu) bulan; dan

surat penjatuhan hukuman disiplin bagi pegawai

yang melakukan pelanggaran disiplin (bilamana

ada) untuk masa waktu | (satu)bulan.

(2) Memperhatikan dan melakukan  pemotongan
berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Bupati ini
terhadap pejabat pelaksana teknis kegiatan dan
pengguna/kuasa pengguna anggaran, apabila:

a. tidak disiplin dalam  hal memasukkan
data/dokumen/laporan  yang dibutuhkan oleh
Pemerintah Daerah yang disampaikan oleh
SKPDberkenan; dan/atau

b. terlambat dalam mengajukan SPP TU Nihil
berdasarkan  penyampaian dari Bendahara
Umum Daerah/Kuasa Bendahara Umum Daerah.

(3) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2} diverifikasi oleh pejabat yang berwewenang
di masing-masing SKPDdan Unit Kerja SKPD.

- F @ohe a0 o

=

Bagian Kedua
Mekanisme Permintaan Pembayaran TPP

Pasal 21

(1) TPP dibayarkan setiap bulan setelah dilakukan
penilaian atas tingkat kehadiran dan capaian
produktivitas kinerja PNS.

(2) TPPdibayarkan setiap bulan mulai tanggal 10 bulan
berikutnya.

(3) Khusus untuk pembayaran TPP bulan Desember

dibayarkan @ pada  bulan Desember denga\
memperhatikan hari kerja efektif.
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Pasal22

Pembayaran  TPP dilakukan dengan mekanisme
pembayaran langsung (LS).

Pembayaran TPPdiajukan berdasarkan rekapitulasi
tingkat kehadiran, penilaian capaian produktivitas
kinerja serta potongan berdasarkan ketentuan
dalam Peraturan Bupati ini yang disahkan oleh
kepala SKPD/Unit KerjaSKPD.

Pengurangan TPPyang diakibatkan karena tindakan
melanggar ketentuan dalam Peraturan Bupati ini,
dipotong secara final sebelum dikenakan PPh.
TPPdianggarkan pada DokumenPelaksanaan Anggaran
di masing-masingSKPDatau UnitKerjaSKPD.

BAB VI
KETENTUANRAIN

Pasal 23

Pengelolaan TPP menggunakan sistem informasi
berbasis daring yang meliputi:

a. perhitungan atas beban kinerja;

b. perhitungan atas prestasi kerja; dan

c. perhitungan atas kehadiran.

Perhitungan TPP sebagaimana dimaksud pada ayat
1 huruf ¢ adalah perhitungan kehadiran dengan
menggunakan perangkat yang terintegrasi dengan
sistem informasi pembayaran TPPberbasis daring.

Apabila perangkat yang terintegrasi dengan sistem
informasi pembayaran TPP berbasis daring belum
tersedia dan/atau  sistem informasi pembayaran TPP-
berbasis daring tidak dapat dijalankan, maka
penginputan ke dalam sistem informasi dilakukan
secara manual oleh admin sesuai print out fingerprint
kemudian diunggah ke dalam sistem informasi.

Bagi pejabat administrator leselon JU (selain kepala
SKPD/Unit Kerja SKPD) dan pejabat
pengawas/eselon IV,serta pejabat pelaksana setiap
bulan wajib menyampaikan rekapitulasi capaian
produktivitas kinerja PNS dengan melampirkan
dokumen hasil kinerja atau kegiatan harian yang
berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi,
aktifitas lain dan penugasan pimpinan.

Apabila rekapitulasi capaian produktivitas kinerja
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
dimasukkan, maka pembayaran TPP tidak dapat
diproses.

SKPD/Unit Kerja SKPD menyiapkan daftar hadir,
terdiri dari:

a. daftar hadir apel pagi; \
b. daftar hadir apel sore;
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c. daftar hadir kegiatan Pemda seperti upacara
hari-hari nasional dan daerah, peringatan hari-
hari besar keagamaan;

d. daftar hadir apel pagi setiap hari senin,
mengikuti  kegiatan olahraga dan apel sore
setiap hari jumat; dan

€. daftar hadir mengikuti kegiatan lainnya yang
mewajibkan kehadiran PNS.

Kepala SKPD/Unit Kerja SKPD dapat memberikan
keterangan sedang melaksanakan tugas kedinasan
kepada PNSpada SKPD/Unit Kerja SKPDyang tidak
dapat hadir pada kegiatan Pemerintah Daerah,
pelaksanaan apel dan/ atau upacara  hari-hari
besar.

Setiap PNS di lingkungan Pemerintah Daerah wajib

melakukan finger print pada kegiatan apel pagi dan

apel sore.

Pejabat Tinggi Pratama dan Pejabat Administrator

(kepala  Unit Kerja SKPDI dapat  diberikan

pengecualian melakukan  finger print dalam

pelaksanaan  rapat atau mendampingi pimpinan
pada agenda Pemerintah Daerah.

Dalam hal pejabat yang mewakili pimpinan karena

menghadiri rapat atau perintah langsung pimpinan

dan tidak dapat melakukan finger print, TPP tidak
dapat dipotong jika dibuktikan dengan  surat
keterangan yang ditandatangani oleh kepala

SKPD/Unit Kerja SKPD.

Pasal 24

Apabila dalam periode tahun anggaran berkenaan
terdapat PNS pindah dan/atau mutasi  antar
SkPD/Unit  Kerja SKPD, ketentuan pembayaran
TPP, sebagai berikut:

a, tetap dilakukan pembayaran TPP pada
SKPD/Unit Kerja SKPD asal;

b. pembayaran TPP dilakukan di SKPD/Unit Kerja
SKPD asal dengan menyertakan fotokopi daftar
hadir pada SKPD/Unit Kerja SKPD baru yang
telah disahkan oleh kepala SKPD/Unit Kerja
SKPD barn;

c. pengalihan pembayaran TPP dari SKPD/Unit
Kerja SKPD asal ke SKPD/Unit Kerja SKPD
baru, dilakukan melalui perubahan Anggaran
Pendapatan dan  Belanja Daerah tahun
anggaran berkenaan.

Dalam hal PNS pindah ke instansi lain di luar

Pemerintah  Daerah, pembayaran TPP diberikan

sampai dengan bulan terbitnya keputusan

mutasi/pindah wilayah kerja PNS yang

bersangkutan. \
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Pasal 25

(1) Pembayaran TPP berdasarkan konc:lisi wilayah tempat
kerja mengacu pad.a ketentuan yang mengatur mengenai
penetapan desa atau wilayahterpencil atau berada relatif
jauh  dari pusat pemerintahan kecamatan yang
c:litetapkardengan Keputusan Bupati.

(2) Pembayaran TPP kepada pejabat pelaksana (Staf)
dan tenaga medis pada UPTD Dinas Kesehatan yang
menerima jasa pelayanan  kesehatan  dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. apabila jasa pelayanan kesehatan yang diterima
pada bulan berkenaan sama dengan atau
melebihi Basic TPP yang ditetapkan  dalam
Peraturan Bupati Inl, maka TPP tidak
dibayarkan; atau

b. apabila jasa pelayanan kesehatan yang diterima
pada bulan berkenaan, kurang dari BasicTPPyang
ditetapkan dalam Peraturan Bupati ini, maka TPP
yang dibayarkan adalah sebesar selisih dari jumlah
Basic TPPyang ditetapkan dalam Peraturan Bupati
ini dengan jumlah jasa pelayanan kesehatan yang
diterima pada bulan berkenaan.

Pasal 26

Kepala SKPD/Unit Kerja SKPD bertanggung jawab
penuh atas pelaksanaan Peraturan Bupati ini.

BAB VII
KETENTUANPENUTUP

Pasal 27

(1) Ketentuan mengenai:

a. format rekapitulasi kehadiran pegawai masa
waktu 1 (satu) bulan;

b. format rekapitulasi perhitungan disiplin kerja
pegawai masa waktu | (satu) bulan;

c. tabel persentase pemotongan perhitungan TPPPNS;

d. format Ilaporan harian kegiatan pelaksanaan
tupoksi/ aktivitas lain PNS;

e. format rekapitulasi capaian aktivitas kinerja PNS;

f. format perhitungan TPP untuk masa waktu 1
(satu) bulan;

g. rekapitulasi PNS yang melaksanakan tugas ke
luar Daerah;

h. format surat pemyataan tanggung jawab
mutlak; dan

i. bmatswat keterangan melaksanakan tugas kedioasan,

sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.



- 21 -

(2) Besarnya TPP PNS untuk masing-rnasing SKPD/Unit
Kerja SKPD sebagaimana tercantum dalam Lampiran III
sampai dengan Lampiran XXXIX yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 28

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan  Bupati = mi dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara.

Ditetapkan di Boroko
pada tanggal '  JANUAfl )n)xs
BUPATIBOLAANGMONGONDOWUITARA,

Diundangkan di Boroko

pada tanggal

b

iSfUARL  ~80

SEKRETARISDAERAH

KABUPATENBOL G MONGONDOWUTARA,

BERITAD

KABUPATENBOLAANGIONGONDOWTARA

TAHUN O NOMOR '-



LAMPIRAN I

PERATURAN

BUPATI BOLAANG MONGONDOW UTARA
NOMOR ;2. TAHON 2020
TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWAI NEGERI SIPIL
TAHUN ANGGARAN 2020

A. KOMPONEN PENGUNGKIT BASIC TPP

No Parameter NilaiPemda Bobot
1 Kelas Jabatan Sesuai Penetapan
) . Sangat
2
Indeks Kapasitas Fiskal Daerah Rend ah 0.400
3 | Indeks Kemahalan Konstruksi 99.47 0.923
Indeks Penyelenggaraan
4 Pemerintahan Daerah 740 0.900
| : Capaian
NO. ilai
0 Variabel IPPD Dacrah Nilai Bobot | Skor
a. | Variabel Pengungkit: 90% 670
- Opini Laporan Keuangan WTP 1,000 10% 100
- LPPD | Sangat Tinggi o
| (3.04020) 1,000 30% 300
- Kematangan Penataan Sed .
Perangkat Daerah cdang 600 10 30
- Indeks Inovasi Daerah 1-300 400 510 20
- Prestasi Kerja Pemerintah ,
Daorah 0,70 -0,89 (C)| 600 50 30
- Rasia Belanja Perjalanan Dinas 10,93% 200 5°10 10
. . Indeks Reformasi Birokrasi |
| Pemerintahan Daerah ! 60,05 600 30% 180
b. | Variabel Hasil: 10% 70
I
| - Indeks Pembangunan Manusia 65.74 500 6% 30
! \
|- Indeks Gini Ratio i 0.35 1000 4% 40
|




B. BESARAN BASIC TPP
Kelas Nile(li) "el“PIr’elSBPK Nilai Pengungkit Basic Nilai Pergee;{s:niian
Jabatan 188 /5%1 4 | IKFD| IKK | IPPD | TPP Bolmut Kemendagri
17 Rp4 1,550,000 0.4 ]0.9226 | 0.900
16 Rp36,870,000 0.4 |0.9226 | 0.900
15 Rp29,286,000 0.4 09226 ! 0.900 | 9,727,374.37 Rp7,000,000
14 Rp22,295,000 0.4 |0.9226 | 0.900 | 7,405,306.69 Rp6,000,000
13 Rp20,010,000 0.4 10.9226 | 0.900 | 6,646,341.64 RpS.,000,000
, 12 Rpl6,000,000 0.4 ]0.9226 | 0.900 | 5,314,416.10 Rp4,000,000
11 Rpl2,370,000 0.4 ] 0.9226 | 0.900 | 4,108,707.95 Rp3,000,000
10 RplO, 760,000 0.4 |0.9226 | 0.900 | 3,573,944.83 Rp2,850,000
9 Rp9,360,000 0.4 | 0.9226 | 0.900 | 3,108,933.42 Rp2,350,000
Rp2,325,000
Rp2,285,000
8 Rp7,523,000 0.4 ] 09226 | 0.900 : 2,498,772.02 Rp2,300,000
Rp2,285,000
Rp2,275,000
7 Rp6,633,000 0.4 | 0.9226 | 0.900 | 2,203,157.63 Rp2,250,000
6 RpS,764,000 0.4 | 0.9226 | 0.900 | 1,914,518.40 Rp2,000,000
5 Rp4,807,000 0.4 | 0.9226 | 0.900 | 1,596,649.89 Rpl, 750,000
4 Rp2,849,000 0.4 | 0.9226 | 0.900 946,298.22 Rpl,000,000
3 Rp2,354,000 0.4 | 0.9226 | 0.900 781,883.47 Rp600,000
2 Rpl,947,000 0.4 | 0.9226 | 0.000 646,698.01 Rp500,000
1 Rpl,540,000 0.4 | 0.9226 | 0.900 511,s12.ss | Rp400,000

BUPATI BOLAANG MONGONDOW UTARA, 1

~

DEPR(pONTOH
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C. TABEL PERSENTASE PEMOTONGAN PERHITUNGAN TIP PNS

e

. —
amNV NN =NN Ne/ NN
5K 0N Et  Km~~~N- | ' KET
r1) | (2) e (3) (4) sl
A I-'anpa lal Setiap | (satu) har1 kerJa 5% | Daftar absensi~
! eterangan pa —— I \
NV
M e =drt~rm : k _ ~tiap | Isatu) hari kerja 2y Daftarabsensi
Sakit lebih dari 5 |
| C hari dengan surat Setiap 1 (satu) hari kerja 2,5% i Daftar absensi
| keterangan dokter | e
_ . s Ty |
) ‘_NaJ,ad NN.glaNi ....l.aN (satu) kali 5”' ' =, Daftar absensi
| E ‘Tl 1 et -—~-m~nit s.d. <31 menit _0,5m.m, fl)aftar ab,rensi
‘ F \ TI2 . 31 _me~:s-<i.~ 1% - Daftar absensi J
G |T13 61 menit s.d. <91 menit | 1,25% Daftar absensi
I o '.
| H | T14 - et~ ..a .rtidak ‘ 1,5% |l-~~tar absensi
- PSW 1 ~:itk:.:.<31 menit  \ 0,5% , Daftara~:;~
" PSW__ (31 menit s.d. <61 menit ‘ 1% —'N'Hallar absensi
. | menit s.d. <91 m_enit J 1,25% ‘ Daftar absensi
\ . ~91menit dan atau tidak .
L + PSW 4 ! mengisi daftar hadir ’ . . 0% - Daftar absensi
’ - pulang kantor
|
- EF \
D~~~ari

————— +--p_le_rm m~~~—~rr——

‘ Terlambat
N ~asukkan., .
ihil

J..,l '!1"‘ hari

' Setiap 1 (satu] hari

keterlambatan

’ 6% (Pimpinan

Terkalt) berkenaan

Daftar Dari

SKPD/PPTK) BUD
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H. FORMAT SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK

SURATPERNYATAARANGGUNGAWABMUTLAK
PENGGUNAANGGARAN/KUASAPENGGUNAANGGARAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nam.a
Pangkat
NIP
Jabatan

Menyatakan sehubungan dengan Surat Perintah Membayar Pengeluaran
Langsung (SPM-LS}Nomor: ............ . Tanggal yang kami ajukan
sejumlah Rp (terbilang), untuk keperluan SKPD/UNITKERJASKPD
................... Tahun Anggaran 2020, dengan ini menyatakan dengan
sebenarnya bahwa:

1. Perhitungan yang terdapat pada Daftar Perhitungan Tambahan
Penghasilan ASNbulan bagi (Nama SK.PD/UNIT
KERJA SKPD) telah dihitung dengan benar dan berdasarkan Peraturan
Bupati Bolaang Mongondow Utara Nomor Tahun 2020 tentang
Tunjangan Tambahan Penghasilan ASNTahun 2020, dan daftar hadir
kerja ASNpada (Nama SKPD/ Unit Ke,ja)

2. Apabila dikemudian hari terdapat kelebihan atas pembayaran
Tambahan Penghasilan tersebut, saya bersedia untuk menyetorkan
kelebihan tersebut ke Kas Daerah;

3. Segala risiko atas pencairan dan penggunaan anggaran merupakan
tanggung jawab penuh Pengguna Anggaran.

Demikian Surat Pemyataan ini di buat, untuk dipergunakan sebaik-baiknya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Bo-roko,
PA/KPA,

(tanda tangan dan stempel SKPD)
NAMA
Pangkat
NIP.

Keterangan:

1. Lembar kesatu dan kedua disampaikan kepada BPKD;
2. Lembar ketiga sebagai pertinggal SKPD/UNITKERJASKPD.
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I. FORMAT SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN TUGAS KEDINASAN

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN TUGAS KEDINASAN

Yangbertanda tangan di bawah ini:
1. Nam.a

NIP

Jabatan

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
2. Nama

NIP

Pangkat/Gol.

Jabatan

3. Nama
NIP
Pangkat/Gol.
Jabatan

Tidak dapat hadir pada kegiatan ..... pada hari .... tanggal
dikarenakan sedang melaksanakan tugas kedinasan sesuai dengan
surat tugas/undangan/ jadwal sebagaimana terlampir.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Boroko, .
Kepala SKPD/Unit Kerja,

(Nama)
Pangkat/ Gol. Ruang
NIP.

BUPATI BOLAANG MONGONDOW UTARA,

DEPRI PONTOH
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